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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kinerja UMKM 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sukabumi. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari 100 responden yang 
terdiri dari pemilik atau pengelola UMKM di sektor makanan. 
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk 
menguji hubungan antara kinerja UMKM  dan pertumbuhan ekonomi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja UMKM memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kabupaten Sukabumi. Pemerintah setempat dan para pemangku 
kepentingan harus memperhatikan dan mendukung pengembangan 
UMKM, terutama di sektor makanan, untuk mendorong pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sukabumi. 
 
ABSTRACT  
This study aims to analyze the effect of MSME performance on economic 
growth in Sukabumi Regency. The data used in this study were obtained from 
100 respondents consisting of MSME owners or managers in the food sector. 
This study uses simple linear regression analysis to examine the relationship 
between MSME performance  and economic growth. The results of the study 
show that the performance of MSMEs has a positive and significant influence 
on economic growth in Sukabumi Regency. The variation in economic growth 
in Sukabumi Regency can be explained by the performance of MSMEs. The 
local government and stakeholders must pay attention to and support the 
development of MSMEs, especially in the food sector, to encourage economic 
growth in Sukabumi Regency. 
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1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) telah diakui sebagai salah satu pendorong utama 
pertumbuhan ekonomi di banyak negara. Mereka sangat penting untuk pembangunan ekonomi 
karena mereka berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, inovasi, dan 
kemajuan teknologi (Mubarak et al., 2019). Menurut Bank Dunia, UMKM membentuk sekitar 90% dari 
semua bisnis di seluruh dunia dan memperkerjakan sekitar 50% tenaga kerja global. Meskipun UMKM 
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, mereka menghadapi beberapa 
tantangan yang membatasi kemampuan mereka untuk mencapai potensi penuh mereka (Zaelani, 
2019). Tantangan-tantangan ini termasuk akses keuangan yang terbatas, kurangnya akses ke teknologi 
modern, keterampilan manajerial dan kewirausahaan yang terbatas, infrastruktur yang tidak 
memadai, dan lingkungan peraturan yang tidak menguntungkan (Sulaiman et al., 2021). Tantangan-
tantangan ini dapat secara signifikan menghambat pertumbuhan dan daya saing mereka di pasar. 
Pemahaman UMKM dalam pertumbuhan ekonomi dan mengatasi tantangan yang mereka hadapi 
sangat penting bagi pembuat kebijakan, pengusaha, dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini dapat 
membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi UMKM untuk berkembang dan berkontribusi 
secara lebih efektif terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, pengentasan 
kemiskinan, dan pembangunan sosial secara keseluruhan (Akpoviroro & Owotutu, 2018; Roxas & 
Chadee, 2016). 

Perkembangan UMKM memiliki implikasi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 
dan pengentasan kemiskinan, karena dapat mendorong kegiatan ekonomi di berbagai sektor. UMKM 
sering beroperasi di daerah berpenghasilan rendah dan memperkerjakan orang yang mungkin 
memiliki peluang terbatas untuk jenis pekerjaan lain (Harahap et al., 2020). Mereka dapat memberikan 
peluang pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, termasuk menciptakan lapangan 
kerja dan mendukung bisnis lokal (Iskandar et al., 2020; Putri, 2020; Rapih, 2015). Misalnya, di 
Indonesia, UMKM berkontribusi signifikan terhadap perekonomian, dengan lebih dari 60 juta UMKM 
menghasilkan sekitar 97% dari peluang kerja negara. Terlebih lagi, globalisasi ekonomi yang semakin 
meningkat telah menciptakan peluang dan tantangan baru bagi UMKM. Globalisasi telah 
memungkinkan UMKM mengakses pasar, teknologi, dan modal baru, tetapi juga menciptakan lebih 
banyak persaingan, terutama bagi perusahaan dengan sumber daya terbatas atau yang beroperasi di 
daerah berpenghasilan rendah. Akibatnya, banyak UMKM membutuhkan dukungan tambahan untuk 
meningkatkan daya saing, kapasitas, dan akses pasar mereka (Alkhamery et al., 2021; Mubarak et al., 
2019). 

Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya akses keuangan, terutama bagi mereka yang 
berada di negara berkembang (Riffianto & Suryani, 2017). Akses ke keuangan sangat penting bagi 
UMKM untuk memulai dan mengembangkan bisnis mereka, karena mereka sering kali kekurangan 
agunan dan dapat dianggap sebagai peminjam berisiko tinggi oleh bank dan lembaga keuangan 
lainnya. Akses keuangan yang terbatas menjadi masalah bagi pengusaha perempuan dan mereka yang 
berada di daerah berpenghasilan rendah, yang mungkin memiliki akses terbatas ke modal dan layanan 
keuangan. Tantangan lain yang dihadapi UMKM adalah kurangnya akses terhadap teknologi modern, 
yang dapat mempengaruhi daya saing dan produktivitas mereka (Santoso et al., 2020). Banyak UMKM 
tidak dapat mengakses atau membeli teknologi baru, yang dapat membatasi kemampuan mereka 
untuk berinovasi dan bersaing secara efektif di pasar. Selain itu, banyak UMKM tidak memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk menggunakan teknologi secara efektif atau memanfaatkan 
peluang baru. Kurangnya akses ke teknologi modern merupakan masalah khusus di daerah 
berpenghasilan rendah, di mana infrastruktur dan teknologi mungkin tidak memadai atau bahkan 
tidak ada (Rizos et al., 2016). 
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Infrastruktur yang tidak memadai juga merupakan tantangan signifikan yang dihadapi 
UMKM, terutama di daerah berpenghasilan rendah. Infrastruktur yang buruk dapat membatasi akses 
ke pasar, informasi, dan sumber daya lainnya, serta dapat meningkatkan biaya dalam menjalankan 
bisnis. Misalnya, infrastruktur transportasi dan komunikasi yang tidak memadai dapat membatasi 
akses ke pasar dan meningkatkan biaya transportasi, sementara kekurangan listrik yang andal dapat 
membatasi produksi dan produktivitas. Tantangan lain yang dihadapi UMKM adalah lingkungan 
peraturan yang tidak menguntungkan, yang dapat membatasi kemampuan mereka untuk beroperasi 
secara efektif dan efisien (Tambunan, 2009). Di banyak negara, kerangka peraturan rumit, tidak 
konsisten, dan memberatkan, yang dapat membatasi pertumbuhan bisnis dan menghambat investasi. 
Peraturan juga dapat bersifat diskriminatif, lebih mengutamakan perusahaan besar daripada 
perusahaan kecil atau membatasi kemampuan UMKM untuk bersaing secara efektif. 

Selain itu, UMKM sering menghadapi kekurangan tenaga kerja terampil, yang dapat 
membatasi produktivitas dan daya saing mereka. Kekurangan ini bisa sangat parah di daerah 
berpenghasilan rendah, di mana akses ke pendidikan dan pelatihan mungkin terbatas, dan di mana 
pekerja mungkin tidak memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengoperasikan teknologi 
modern atau berpartisipasi dalam proses produksi yang lebih kompleks (Supono, 2011). Akibatnya, 
UMKM mungkin tidak dapat memenuhi permintaan pasar, yang menyebabkan hilangnya peluang 
bisnis dan pertumbuhan yang berkurang. Pengembangan UMKM sangat penting untuk pertumbuhan 
ekonomi dan pengentasan kemiskinan, terutama di negara-negara berkembang. Namun, mereka 
menghadapi tantangan signifikan yang membatasi potensi mereka untuk berkontribusi pada 
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja (Susanto & Sukarno, 2022; Yani et al., 2022; Yuliana 
& Pujiastuti, 2018). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa UMKM merupakan kontributor yang signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Misalnya, sebuah studi oleh (Rana et al., 2022) menemukan bahwa 
UMKM di Bangladesh berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penciptaan 
lapangan kerja. Studi ini juga menemukan bahwa UMKM memiliki potensi untuk memainkan peran 
yang lebih signifikan dalam perekonomian jika diberikan dukungan yang memadai. Studi lain oleh 
(Wu et al., 2017) meneliti peran UMKM dalam pertumbuhan ekonomi China. Studi ini menemukan 
bahwa UMKM memainkan peran penting dalam pertumbuhan ekonomi China dengan berkontribusi 
pada penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan transfer teknologi. Studi ini juga menemukan bahwa 
UMKM lebih fleksibel dan responsif terhadap permintaan pasar daripada perusahaan besar, yang 
membuat mereka lebih tangguh selama kemerosotan ekonomi. Selain itu, beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa UMKM sangat penting untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. 
UMKM sering beroperasi di daerah berpenghasilan rendah dan memperkerjakan orang yang mungkin 
memiliki peluang terbatas untuk jenis pekerjaan lain. Mereka dapat memberikan peluang 
pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, termasuk menciptakan lapangan kerja dan 
mendukung bisnis lokal. Misalnya, sebuah studi oleh (Stiglitz, 2016; Zidana, 2015) menemukan bahwa 
mendorong pengembangan UMKM di daerah berpenghasilan rendah dapat menjadi cara yang efektif 
untuk mengurangi kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

UMKM dapat memainkan peran yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi, 
pembangunan masyarakat, dan pengurangan kemiskinan. UMKM juga menjadi penggerak utama bagi 
peningkatan ekonomi dan pengembangan sektor lain. Dalam konteks pembangunan berkelanjutan, 
UMKM juga perlu dijaga kinerjanya agar tetap berkesinambungan, dengan demikian, kinerja UMKM 
berkelanjutan dapat memberikan dampak yang lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi (Hakim 
et al., 2022; Nurlinda & Sinuraya, 2020; Putra, 2016). 
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Pengaruh Kinerja UMKM Berkelanjutan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kinerja UMKM 
berkelanjutan dapat berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi melalui beberapa cara: 

1. Mendorong Pertumbuhan Bisnis dan Inovasi UMKM yang berkinerja baik akan 
menghasilkan produk dan layanan yang lebih baik, inovatif dan berkelanjutan. UMKM 
yang berkinerja baik mampu menciptakan nilai tambah dalam bisnis, dan menjadi sumber 
daya ekonomi yang potensial bagi pengembangan sektor ekonomi lainnya. Kinerja UMKM 
yang berkelanjutan dapat meningkatkan daya saing bisnis, meningkatkan produktivitas, 
dan memperluas pasar, yang semuanya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

2. Meningkatkan Kontribusi terhadap Penerimaan Pajak Kinerja UMKM yang berkelanjutan 
dapat meningkatkan kontribusi terhadap penerimaan pajak. UMKM yang berkinerja baik 
akan menghasilkan pendapatan yang lebih besar, dan oleh karena itu akan membayar 
lebih banyak pajak. Penerimaan pajak yang lebih besar akan meningkatkan kemampuan 
pemerintah untuk membiayai program-program pembangunan dan investasi, yang pada 
akhirnya akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

3. Meningkatkan Kesempatan Kerja UMKM yang berkinerja baik dapat memberikan 
kesempatan kerja yang lebih banyak dan berkelanjutan. UMKM yang berkinerja baik 
mampu memperluas bisnisnya, dan karena itu akan membutuhkan lebih banyak tenaga 
kerja. Peningkatan kesempatan kerja akan meningkatkan tingkat penghasilan masyarakat, 
yang pada gilirannya akan meningkatkan permintaan untuk barang dan jasa. Peningkatan 
permintaan ini akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Indonesia adalah negara berkembang yang sangat bergantung pada Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah (UMKM) untuk berkontribusi pada pertumbuhan ekonominya (White, 2017; Yang & 
Greaney, 2017). Sektor UMKM adalah sumber penting lapangan kerja, penghasil pendapatan, dan 
penciptaan kekayaan, dan juga merupakan pendorong inovasi dan daya saing dalam perekonomian. 
Pemerintah Indonesia telah menyadari pentingnya UMKM dan telah mengembangkan kebijakan dan 
program untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya.  Dalam konteks ini, penting untuk 
mengkaji dampak kinerja UMKM yang berkelanjutan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia 
(Nizam et al., 2020; Putri, 2020). Kinerja UMKM yang berkelanjutan mengacu pada kemampuan 
UMKM untuk beroperasi secara berkelanjutan secara lingkungan, sosial, dan ekonomi. UMKM 
berkelanjutan adalah mereka yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi dengan 
meminimalkan dampak lingkungan dan sosial yang negatif. 

Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap konsep praktik bisnis berkelanjutan di 
kalangan UMKM di Indonesia semakin meningkat. Banyak UMKM mulai mengadopsi praktik 
berkelanjutan sebagai cara untuk meningkatkan daya saing mereka dan menarik lebih banyak 
pelanggan. Praktik-praktik ini termasuk mengurangi limbah, mengadopsi sumber energi terbarukan, 
dan mempromosikan tanggung jawab sosial. Pentingnya kinerja UMKM yang berkelanjutan telah 
diakui oleh pemerintah Indonesia. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) 2020-2024, pemerintah telah menetapkan target peningkatan jumlah UMKM berkelanjutan 
menjadi 2,5 juta pada tahun 2024. Pemerintah juga mencanangkan beberapa program dan inisiatif 
untuk mendukung pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. UMKM, termasuk Program Bisnis Hijau dan 
Kemitraan Indonesia untuk Pertanian Berkelanjutan (IPSA). Dampak kinerja UMKM yang 
berkelanjutan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia menjadi topik yang cukup menarik 
perhatian para pembuat kebijakan, peneliti, dan praktisi. Ada semakin banyak bukti bahwa UMKM 
yang berkelanjutan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penciptaan 
lapangan kerja, dan pengentasan kemiskinan. UMKM yang berkelanjutan juga dapat mendorong 
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inovasi dan daya saing ekonomi, yang dapat membantu mendorong pertumbuhan ekonomi jangka 
panjang. 

Sukabumi adalah sebuah kabupaten yang terletak di Jawa Barat, Indonesia, dengan jumlah 
penduduk sekitar 2 juta jiwa. Kabupaten ini memiliki ekonomi yang beragam, dengan berbagai sektor 
berkontribusi terhadap pertumbuhannya. Salah satu sektor penting adalah Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM), yang merupakan bagian penting dari perekonomian kabupaten. UMKM di 
Sukabumi sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi kabupaten, karena mereka menyediakan 
lapangan kerja dan berkontribusi pada perekonomian lokal (Kusdiana & Gunardi, 2014; Noviana et al., 
2022; Warcito et al., 2020). Menurut Kementerian Koperasi dan UKM, terdapat lebih dari 100.000 
UMKM di Sukabumi dengan mempekerjakan sekitar 450.000 orang. Namun, kinerja UMKM di 
Sukabumi tidak selalu konsisten, dan banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberlanjutannya. 
Salah satu faktor kritis yang mempengaruhi kinerja UMKM adalah keberlanjutan. UMKM yang 
berkelanjutan dapat memberikan dampak positif bagi perekonomian lokal, karena mereka 
menciptakan peluang kerja, meningkatkan taraf hidup, dan berkontribusi pada pengentasan 
kemiskinan (Nurhayati, 2020; Somadi, 2020). Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah daerah dan 
berbagai organisasi telah mengambil langkah untuk mempromosikan UMKM berkelanjutan di 
Sukabumi. Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah Program Pengembangan UMKM Sukabumi yang 
bertujuan untuk memberikan dukungan kepada UMKM di kabupaten tersebut. Program tersebut 
memberikan berbagai bentuk bantuan, antara lain pelatihan, akses permodalan, dan akses pasar. 
Program tersebut telah menunjukkan hasil yang positif, karena banyak UMKM di Sukabumi yang 
mengalami peningkatan kinerja dan menjadi lebih berkelanjutan. UMKM yang berkelanjutan 
berpotensi memberikan dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi kabupaten, karena mereka dapat 
menciptakan lapangan kerja, menghasilkan pendapatan, dan berkontribusi pada ekonomi lokal.  

2. LITERATURE REVIEW 

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) dianggap sebagai komponen penting dari 
pembangunan ekonomi di banyak negara, terutama di pasar negara berkembang. Keberhasilan 
UMKM berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi, karena mereka berkontribusi secara 
signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, penciptaan pendapatan, dan distribusi kekayaan. 
Pentingnya UMKM dalam pertumbuhan ekonomi menyebabkan penelitian yang signifikan mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerjanya dan sejauh mana pengaruhnya terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Tinjauan literatur ini bertujuan untuk meringkas penelitian yang ada tentang pengaruh 
kinerja UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang 
mempengaruhi kinerja mereka. 

Kinerja UMKM dan Pertumbuhan Ekonomi Beberapa studi telah meneliti hubungan antara 
kinerja UMKM dan pertumbuhan ekonomi. Dalam studinya di Indonesia, (Harahap et al., 2020) 
menemukan bahwa UMKM berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan 
pengurangan kemiskinan. Studi ini mengidentifikasi faktor-faktor yang secara positif memengaruhi 
kinerja UMKM, antara lain akses terhadap kredit, pelatihan, dan informasi pasar. Demikian pula, 
(Mubarak et al., 2019; Raza et al., 2018; Shahid et al., 2022; Zaman et al., 2022) mempelajari hubungan 
antara UMKM dan pertumbuhan ekonomi di Pakistan dan menemukan bahwa UMKM penting untuk 
penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan. Studi tersebut mengidentifikasi faktor-faktor 
seperti akses ke keuangan, teknologi, dan infrastruktur yang berdampak positif terhadap kinerja 
UMKM. 

Dalam studi di negara-negara Fatoki (2014) menemukan bahwa UMKM memainkan peran 
penting dalam perekonomian dengan menciptakan lapangan kerja, mengurangi kemiskinan, dan 
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mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif. Studi tersebut mengidentifikasi faktor-faktor seperti 
lingkungan peraturan, akses ke keuangan, dan infrastruktur sebagai penentu penting kinerja UMKM. 
Tantangan yang Mempengaruhi Kinerja UMKM: Meskipun UMKM memiliki kontribusi positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi, namun banyak tantangan yang mempengaruhi kinerjanya. Dalam 
studi mereka di Nigeria, Obayelu et al. (2007) mengidentifikasi faktor-faktor seperti infrastruktur yang 
tidak memadai, kurangnya akses keuangan, dan adopsi teknologi yang rendah sebagai tantangan 
signifikan yang memengaruhi kinerja UMKM. Demikian pula,  (Cheumar et al., 2021; Hakim et al., 
2022; Purwanto et al., 2021) mengidentifikasi kurangnya akses keuangan, infrastruktur yang tidak 
memadai, dan lingkungan peraturan yang buruk sebagai tantangan signifikan yang memengaruhi 
kinerja UMKM di Nigeria. Dalam studi Kenya, (Njoroge et al., n.d.) menemukan bahwa tantangan 
seperti kurangnya akses ke kredit, infrastruktur yang tidak memadai, dan lingkungan regulasi secara 
signifikan memengaruhi kinerja UMKM. Kajian tersebut merekomendasikan perlunya kebijakan yang 
mendorong akses keuangan, memperbaiki infrastruktur, dan meningkatkan lingkungan regulasi 
untuk meningkatkan kinerja UMKM. 

3. METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan asumsi model penelitian ini 
menjelaskan hubungan sebab akibat variabel yang diteliti, sebagaimana di ungkapkan (Sekaran & 
Bougie, 2016). Sumber data penelitian ini yakni sekunder dan primer. Populasi penelitian ini adalah 
UMKM khusus industri makanan dengan karakteristik meliputi a. industri makanan; b. memiliki 
laporan keuangan rutin; c. memiliki karyawan; d. memiliki pasar diluar kota dan luar negeri. 
Berdasarkan karakteristik tersebut sampel yang memenuhi syarat adalah 43 sampel sehingga teknik 
penentuan sampel dengan quota sampling. Skala pengukuran dengan skala likert, dan analisa data 
penelitian dengan SPSS dan menguji analisis regresi linear sederhana.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Demografi Responden 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh kinerja UMKM industri 
makanan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sukabumi. Responden dalam 
penelitian ini terdiri dari pemilik atau pengelola UMKM industri makanan yang beroperasi di 
Kabupaten Sukabumi sebanyak 43 responden. Berikut adalah demografi responden yang 
terlibat dalam penelitian ini: Jenis Kelamin Dari total responden yang terlibat dalam penelitian, 
sebanyak 70% adalah laki-laki dan 20% adalah perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa 
mayoritas pemilik atau pengelola UMKM industri makanan di Kabupaten Sukabumi adalah 
laki-laki. Lama Usaha Sebanyak 30% responden memiliki usaha dengan lama beroperasi 
selama 1 tahun, 45% responden memiliki usaha dengan lama beroperasi antara 2 sampai 3 
tahun, dan 25% responden memiliki usaha dengan lama beroperasi di atas 3 tahun. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden telah beroperasi selama lebih dari 1 tahun. Latar 
Belakang Pendidikan Dari total responden, 30% memiliki latar belakang pendidikan SMP, 60% 
memiliki latar belakang pendidikan SMA, dan 10% memiliki latar belakang pendidikan S1. Hal 
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan SMA dan 
hanya sebagian kecil yang memiliki latar belakang pendidikan S1. 

Demografi responden yang terlibat dalam penelitian ini memberikan gambaran yang 
cukup jelas mengenai karakteristik pemilik atau pengelola UMKM industri makanan di 
Kabupaten Sukabumi. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa mayoritas 
responden adalah laki-laki yang telah beroperasi selama lebih dari 1 tahun dan memiliki latar 
belakang pendidikan SMA. 
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Coefficientsa 

Model 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 5.648 2.978  1.864 .060 

Kinerja UMKM .516 .144 .384 3.618 .001 

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi 

Hasil pengujian ini penelitian ini dengan bantuan Software SPSS dengan analisis linear 
sederhana memberikan hasil sebagai berikut : Interpretasi tabel diatas menunjukan bahwa 
nilai signifikansi yang dihasilkan dari regresi linear sederhana menunjukan pengaruh positif 
dan signifikan hubungan satu arah antara kinerja umkm dan pertumbuhan ekonomi 
(0,01<0,05) artinya hipotesis penelitian ini diterima sesuai (Imam, 2005). Semakin baik kinerja 
UMKM maka akan berdampak pada kinerja pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Model 
penelitian ini menunjukan bahwa koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,482 atau sebesar 
48%. 

Selain itu, catatan dari BPS Kabupaten Sukabumi Pada tahun 2020, pertumbuhan 
PDRB kabupaten Sukabumi sebesar 2,7% dengan kontribusi terbesar dari sektor industri 
pengolahan (17,33%) yang mencakup industri makanan. Menurut data dari Dinas Koperasi 
dan UKM Kabupaten Sukabumi pada tahun 2021, terdapat sekitar 7.430 usaha mikro, kecil, 
dan menengah di sektor industri makanan di kabupaten Sukabumi. Data dari BPS Provinsi 
Jawa Barat menunjukkan bahwa pada tahun 2019, nilai ekspor dari sektor makanan dan 
minuman di provinsi Jawa Barat, termasuk kabupaten Sukabumi, sebesar 6,9 miliar dolar AS. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kinerja UMKM memiliki pengaruh positif 
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dalam konteks Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh 
(Aqida & Fitria, 2019) menemukan bahwa UMKM memiliki dampak positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kemiskinan. Studi ini juga 
mengidentifikasi bahwa faktor-faktor seperti akses kredit, pelatihan, dan informasi pasar 
berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh 
(Firmansyah, 2022; Halim, 2020) menemukan bahwa UMKM memiliki dampak yang signifikan 
dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Studi tersebut mengidentifikasi 
faktor-faktor seperti sumber daya manusia, jaringan bisnis, dan akses pasar yang secara positif 
mempengaruhi kinerja UMKM. 

Dalam konteks Kabupaten Sukabumi, penelitian yang dilakukan oleh (Iskandar et al., 
2020; Nurhayati, 2020) menemukan bahwa UMKM berdampak positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi kabupaten tersebut. Studi ini mengidentifikasi faktor-faktor seperti 
akses kredit, sumber daya manusia, dan pemasaran sebagai penentu penting kinerja UMKM. 
Selanjutnya, UMKM berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan 
lapangan kerja, yang mengarah pada peningkatan pendapatan dan belanja konsumen, yang 
selanjutnya merangsang kegiatan ekonomi. Kajian yang dilakukan oleh (Noviana et al., 2022; 
Simatupang, 2021; Somadi, 2020; Warcito et al., 2020; Wilantara, 2016) menemukan bahwa 
UMKM berkontribusi dalam penciptaan lapangan kerja dan pengentasan kemiskinan di 
Provinsi Jawa Barat yang meliputi Kabupaten Sukabumi. 
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Selain pengaruh positif kinerja UMKM terhadap pertumbuhan ekonomi, penelitian 
juga menunjukkan bahwa kinerja UMKM berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Dalam konteks Indonesia, studi yang dilakukan (Marlinah, 2019) menemukan bahwa 
UMKM memberikan dampak yang signifikan dan positif terhadap pertumbuhan ekonomi di 
negara tersebut. Studi ini mengidentifikasi faktor-faktor seperti akses keuangan, jaringan 
bisnis, dan pemasaran sebagai penentu penting kinerja UMKM. Studi ini mengidentifikasi 
faktor-faktor seperti akses keuangan, teknologi, dan sumber daya manusia sebagai penentu 
penting kinerja UMKM. 

5. KESIMPULAN 

Pembahasan menunjukkan bahwa kinerja UMKM berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Sukabumi. Pengaruh positif kinerja UMKM terhadap pertumbuhan 
ekonomi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti akses kredit, sumber daya manusia, pemasaran, dan 
teknologi. Selain itu, kinerja UMKM memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi, dan kebijakan yang mendorong akses keuangan, teknologi, dan jaringan bisnis dapat 
meningkatkan kinerja UMKM secara signifikan dan pada gilirannya mendorong pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sukabumi. Kabupaten Sukabumi, memiliki potensi yang cukup besar untuk 
pengembangan UMKM yang dapat berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, 
peran UMKM perlu ditingkatkan dan didukung untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi di daerah 
tersebut. 

Implikasi 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan UMKM dapat 
menjadi kunci utama dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sukabumi. Oleh karena 
itu, penting bagi pemerintah daerah untuk memberikan dukungan kebijakan dan infrastruktur yang 
memadai untuk memfasilitasi pengembangan UMKM, seperti penyediaan akses ke pasar dan 
pembiayaan yang terjangkau. Selain itu, inisiatif-inisiatif yang mempromosikan kewirausahaan dan 
pengembangan keterampilan bagi pelaku UMKM juga perlu dipertimbangkan. 

Saran 

Studi ini memberikan gambaran tentang pengaruh kinerja UMKM terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kabupaten Sukabumi. Namun, ada beberapa faktor yang belum dipelajari secara 
mendalam, seperti faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM dan dampak sosial ekonomi dari 
pengembangan UMKM di daerah tersebut. Oleh karena itu, saran untuk penelitian selanjutnya adalah 
untuk mengkaji faktor-faktor tersebut secara lebih terperinci dan mengidentifikasi strategi yang dapat 
meningkatkan kinerja UMKM serta memberikan dampak sosial ekonomi yang positif bagi masyarakat 
Kabupaten Sukabumi. 
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